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BAB I
PENDAHULUAN
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Anjing termasuk dalam famili Canidae dan ordo Carnivora. Jumiah populasi
anjing didunia senantiasa berkembang dan hampir diseluruh belahan bumi yang
dihuni manusia. Banyak bangsa anjing yang sekarang im sudah jauh berbeda dani
bentuk aslinya, setiap bentuk anjing sekarang ini hampir seluruhnya merupakan hasi!
ulah tangan manusia. Anjing merupakan salah satu hewan yang banyak disukai orang,
mempunyai banyak kegunaan bagi manusia di antaranya sebagal anjing penjaga
rumah, anjing pelacak, anjing pacuan, maupun sebagai anjing kesayangan untuk
teman bermain. Selain itu anjing mempunyai kecerdasan yang tinggi dan mempunyai
sifat setia pada majikannya schingga banyak disukai oleh orang.

Meningkatnya jumlah anjing yang dipelihara secara langsung maupun tidak
langsung akan melibatkan dunia kedokteran hewan untuk ikut memikirkan dan
menangani masalah keschatan hewan, diantaranya pemeliharaan, kesehatan, dan
pencegahan penyakit yang menyerang anjing. Hal ini secara tidak langsung juga
berkaitan dengan kesehatan pemiliknya. Salah satu penyakit yang sering menyerang
pada anjing adalah penyakit yang disebabkan oleh cacing, salah satu contohnya
Ancylostoma caninum yang dapat menyebabkan gangguan pada saluran pencernaan.
Ancylostoma sp merupakan suatu parasit gastroinstestantinal yang menjadi penyebab

Ancylostomiasis terutama pada anjing. Semakin tua umur induk semang tersebut
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makin resisten terhadap infeksi cacing Ancylostoma caninum. Akan tetapi biasanya
Ancylostoma caninum dapat menginfeksi pada anjing dalam berbagai tingkatan umur.
Kasus Ancylostomiasis sulit diberantas karena cacing betinanya sangat produktif
dalam hal menghasilkan telur,

Pada anjing dewasa yang diseksi di Fakultas Kedokteran Hewan .Bogor,
Ancylostoma ditemukan sebanyak 80 — 90% didalam usus halus hewan sedangkan
persentase anjing yang mati karena cacing ini lebih rendah yakni rata - rata 25%
(Ressang, 1984). Seperti juga halnya pada manusia ada banyak faktor yang
menetapkan jalan infeksinya pada anjing diantaranya gizi anjing itu selama
mendapatkan makanan yang cukup mengandung protein maka biasanya bila jumlah
cacing tambang tidak begitu besar maka ia tidak akan memperlihatkan gejala klinis.
Resistensi tubuh juga sangat penting, bila suatu saat resistensi suatu tubuh menurun
karena stress atau suatu penyakit lain maka anjing tersebut itu akan memperlihatkan
gejala infeksi Ancylostomua caninum, dan yang lebih penting adalah dengan
memperhatikan umur anjing. Menurut hasil penelitian anjing tua lebih resisten
terhadap penyakit tersebut karena sudah pernah mengalami infeksi. Adapun kerugian
pada hewan yang menderita infeksi Ancylostoma caninum yaitu mengalami
kelemahan, tubuh semakin kurus dan pertumbuhan terhambat. Bila keadaan tersebut

diatas dibiarkan atau tidak segera diobati dapat mengakibatkan kematian hewan

tersebut.
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1.2, Tujuan

Tujuan dari praktek kerja lapangan mahasiswa Diploma Tiga Kesehatan Ternak
Terpadu Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga adalah untuk menambah
wawasan, pengalaman, dan ketrampilan mahasiswa dalam menangani kesehatan
hewan selain itu bertuyjuan untuk memenuhi persyaratan kelulusan dan untuk

mendapat sebutan AHLI MADYA

1.3. Kondisi Umum

Praktek kerja lapangan pilihan ini dilaksanakan di Rumah Sakit Hewan
Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya, selain
sebagail sarana pendidikan bagi mahasiswa atau Sarjana Kedokteran Hewan yang
sedang menjalankan koasistensi. Sesuai dengan nama, rumah sakit hewan pendidikan
Juga melayani kepentingan publik, dengan waktu praktek mulai pukui 08.00 sampat
13.00 pada han Senin hingga Kamis, sedangkan pada hari Jumat dan Sabtu mulai
pukul 08.00 sampai 11.00. Rumah Sakit Hewan Pendidikan melayani kebutuhan
hewan kecil yang merupakan hewan kesayangan seperti anjing, kucing, unggas, kera,
primata dan juga hewan eksotik seperti iguana dan ular. Dalam rumah sakit hewan
pendidikan terdapat lima kamar pasien, dua ruang operasi, satu ruang foto sinar X dan
kandang untuk pasien rawat inap. Sehingga memungkinkan para tenaga medis Rumah
Sakit Hewan Pendidikan melayani pasien secara profesional selain itu tersedia pula

fasilitas medis untuk kelancaran penanganan pasien. Penanganan pasien dilakukan
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oleh para dokter hewan dibantu oleh para Dokter Muda atau Sarjana Kedokteran

Hewan.

1.4. Perumusan Masalah

Diantara beri)agai kasus penyakit yang ada di Rumah Sakit Hewan Pendidikan
Universitas Airlangga Surabaya Ancylostomiasis harus mendapatkan perhatian karena
kerugian yang ditimbulkan. Dari kejadian penyakit yang ada dapat di tarik suatu
rumusan permasalahan sebagai berikut : )

» ‘Bagaimana kejadian dan penanganan Ancylostomiasis pada anjing’?
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BAB II
PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA
LAPANGAN
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BAB II

PELAKSANAAN

2.1.Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Pelaksanaan praktek kerja lapangan di laksanakan muiai pada tanggal
14 Mei sampai 24 Mei 2001, di Rumah Sakit Hewan Pendidikan Fakultas

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga , Jalan Mulyorejo Surabaya.

2.2. Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

Selama praktek kerja lapangan berlangsung, mahasiswa berperan sebagai
teknisi veteriner yang bertugas membantu dokter hewan muda dalam menangani
pasien . Kegiatan dimulai pada pukul 08.00 sampai berakhir pukul [5.00, Meski
waktu penerimaan pasien hanya sampai pukul waktu 13.00 pada hari Senin sampai
Kamis sedangkan pada hari Jumat dan Sabtu berakhir sampai pukul 11.00. Diatas
Jam — jam tersebut biasanya terdapat pasien yang rawat inap maupun yang operasi
sehingga kegiatan rumah sakit hewan pendidikan berlangsung sampai sore hari.

Sebagai teknist veteriner yang harus dilakukan dalam menangani pasien
adalah membantu pemeriksaan klinis, pendahuluan, antara lain : dengan pemeriksaén
temperatur rektal, frekuensi pulsus, dan respirasi, serta penimbangan berat badan
hewan tersebut. Setelah dilakukan pemeriksaan temperatur rektal segera dilakukan
pemeriksaan feses secara mikroskopis untuk mengetahui apakah pasien tersebut

mengalami infeksi cacing atau protozoa pada saluran pencernakannya, dan hasil
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pemeriksaan dinyatakan positif jika terdapat telur cacing didalam feses pasien
tersebut.

Teknisi veteriner harus mendapatkan semua informasi tentang riwayat
kesehatan atau anamnesis selengkap — lengkapnya dari pemilik hewan dan melakukan
pengamatan atas pasien secara teliti, meliputi pengamatan pada kondisi umum, kulit,
dan bulu, membra mukosa, kelenjar limfe, mukosa skeletal, sistem sirkulasi, sistem
digesti, sistem urogenital, dan sistem syarafnya. Semua keterangan tersebut di catat
didalam ambulator yang nantinya akan di evaluasi oleh dokter hewan untuk dapat
menentukan diagnosa dan terapi pada pasien tersebut. Pada Rumah Sakit Hewan
Pendidikan juga dapat melayani hewan sehat yang membutuhkan perawatan atau
kontrol kesehatan seperti pemotongan kuku, pembersihan telinga, pemeriksaan

kebuntingan, dan vaksinasi.
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BAB III
TINJAUAN PUSTAKA
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BAB III

TINJAUAN PUSTAKA

3.1. Toksonomi Ancylostoma sp

Menurut Soulsby (1986) Taksonomi Ancylostoma sp adalah sebagai berikut

Filum . Nemathelminthes
kelas - Nematoda

Ordo . Strongylida

Super famili  : Ancylostomatoidae
Famili . Ancdylostominae
Genus . Ancylostoma

Spesies © Ancvlostoma caninum

Ancylostomu braziliense

3.2. Morfologi Ancylostoma sp

Ancylostoma sp yang menyerang anjing mempunyai ukuran tubuh yang relatif
kecil, kaku, berwarna putih ke abu-abuan, atau ke merah-merahan tergantung banyak
tidaknya darah yang terdapat didalam saluran pencermnaanya., Bagian tubuh
anteriornya melengkung kearah dorsal dan bucal capsul terletak dalam. Terdapat
sepasang gigi dorsal yang berbentuk segitiga, tiga pasang gigi ventral yang relatif

besar, sepasang gigi ventro lateral di dalam bucal capsulnya.
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Cacing betina mempunyai ukuran panjang 14 — 16 mm, vulva terletak pada 2/5
bagian tubuh sebelah anterior, ovariumnya ada sepasang yang satu ada di sebelah
anterior dari vulva dan yang satu di sebelah posterior. Telur berbentuk bulat lonjong
dan dindingnya tipis yang terdiri dari dua lapisan dengan ukuran 56 — 75 IX 34 - 47
mikron, telur tersebut pada waktu dikeluarkan mengandung embrio yang terdiri dari 8
sampai 16 sel. (Koesdarto dkk, 1995).

Cacing jantan mempunyai ukuran panjang 10 sampai 12 mm. Bursa cacing
jantan mempunyai ‘ray’ atau jari - jari yang bentuknya sempurna dan sepasang
spikula yang panjangnya sekitar 0,9 mm yang bermuara pada kloaka yang terletak
pada bursa tersebut. Ancylostoma caninum hanya mempunyai satu testis, testis ini
berbentuk seperti tubulus yang dimulai kira — kira disebelah anterior dari kelenjar

prostat. (Widiyanto, 1982).

3.3. Siklus Hidup Ancylostoma caninum

Cacing dewasa menghasilkan telur sebanyak 16.000 setiap harinya. Telur —
telur cacing tersebut akan ditetaskan sesudah berada didalam kotoran induk semang
selama 24 jam sampai 48 jam. Temperatur yang optimum untuk penetasan telur dan
juga perkembangan larva adalah pada temperatur 23° C sampai 30° C. Keadaan tanah
dengan kekeringan yang tinggi dapat mematikan larva cacing Ancylostoma caninum
tersebut dan pada temperatur yang sangat dingin larva tersebut akan cepat mengalami
kematian. Bila keadaan lingkungan menguntungkan yaitu pada lingkungan yang

sesual dengan kehidupan larva Ancylostoma caninum, maka larva pada stadium
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pertama akan berubah menjadi stadium kedua yang mana pada perkembangan
selanjutnya akan berubah menjadi larva stadium tiga atau larva infektif dalam waktu
satu minggu kemudian.

Larva infektif Ancylostoma caninum akan memasuki tubuh induk semang
melalui makanan, menembus kulit induk semang atupun secara oral. Jika infeksi larva
terjadi dengan jalan menembus kulit maka larva tersebut akan mengikuti aliran limfe
dan aliran darah. Larva Ancylostoma caninum akan mengikuti sirkulasi darah dibawa
ke paru — paru dan sampai ke broncheoli. Dari broncheoli larva di batukkan sehingga
sampai di kerongkongan kemudian akan mengikuti saluran pencernakan dan larva
sampai di usus. Didalam usus halus larva mengalami perubahan dari stadium ke tiga
menjadi stadium ke empat dan akhimya menjadi cacing dewasa. Cacing dewasa ini
akan mengkaitkan dirinya pada mukosa usus halus induk semang Ditempat ini

parasit menghisap darah induk semang dengan jalan melukai mukosa usus halus.

3.4. Cara Penularan Ancylostoma Caninum
Menurut Soulsby (1986) jalur infeksi, Ancylostoma Coninum pada anjing
adalah sebagai berikut :

1. Infeksi oral, ada dua kemungkinan perjalanan larva yaitu , yang pertama larva
terbawa makanan sampai di lambung beberapa hari, kemudian berkembang
menjadi cacing dewasa didalam usus halus . Kemungkinan yang kedua larva
infektif dimulut akan menembus epitel mulut dan faring kemudian sampai ke

pembuluh darah dan saluran limfe terbawa aliran darah hingga kejantung dan
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paru - paru, ke alveoli dan migrasi ke bronkhioli, trakhea lalu tertelan dan
menjadi cacing dewasa di usus halus pada waktu kurang lebih 17 hari pasca
infeksi.

2. Bila Larva infektif masuk dengan cara menembus kulit melalui folikel rambut dan
mengikuti aliran darah ke jantung, paru — paru, trakhea tertelan dan akhirnya
dewasa dalam usus halus.

3. Infeksi pada fetus melalui uterus dan plasenta, pada hewan bunting larva terbawa
aliran darah menembus plasenta masuk ke fetus. Larva di dalam tubuh fetus tidak
mengalami perkembangan sampai fetus dilahirkan.

4. Infeksi dapat pula terjadi melalui air susu induk semang dimana larva migrasi
kedalam ambing, keluar bersama air susu dan terhisap oleh anak anjing. Infeksi
awal pada anak anjing lebih banyak melalui air susu karena larva bisa ditemukan
dalam air susu mulai dari kolostrum sampai 21 hari pasca partum. Dari semua
jalur infeksi cacing Ancylostoma caninum akan migrasi di usus halus sampai
menjadi cacing dewasa dan bertelur. Cacing dewasa menghasilkan telur sebanyak
16.000 setiap harinya meski jumlah itu tidak seimbang dengan jumlah cacing

dewasanya. (Soulsby, 1986)

3.5. Gejala Klinis Ancylostomiasis.
Infeksi Ancylostoma caninum pada anjing bisa menimbulkan gejala klinis
pada anjing — anjing tersebut. Gejala klinis yang di akibatkan dapat berlangsung

mulai dari yang ringan sampai pada gejala penyakit yang berat.
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Adapun gejala itu terjadi tergantung pada beberapa faktor, antara lain , jumlah cacing
yang menginfeksi, umur dari hewan yang terserang, makanan yang di berikan pada
hewan diberikan tersebut harus dapat mempertahankan daya tahan tubuh dari anjing
tersebut.

Pada infeksi Ancylostoma caninum yang ringan tidak di temukan gejala yang
spesifik, melainkan hanya dijumpai kondisi umum yang menurun , bulu kusam dan
kasar. Jika diperiksa kotorannya akan mendapatkan adanya telur cacing Ancylostomu
sp tersebut. Pada infeksi yang berat terlihat adanya gejaia - gejala yang lebih
kompleks, dalam keadaan ini anjing kelihatan lemah , bulu suram dan kotor, diare
sering dijumpai dengan adanya darah, dan kadang terlihat anjing itu mengalami
anemia kekurusan, dan kadang - kadang terlihat sempoyongan.

Di samping gejala — gejala tersebut diatas kadang — kadang terlihat adanya
gejala batuk pada anjing yang menderita infekst Ancylostoma caninum. Disamping
itu anemia yang berat dapat terjadi karena kekurangan darah. Kalau dilakukan
pemeriksaan darah maka pada penderita infeksi Ancylostoma caninum dapat dilihat
adanya kadar hemoglobin yang menurun sampai dibawah 10 %, jumlah darah
merahpun menurun dibawah empat juta tiap mm’, sedangkan jumlah eosinofil dalam
darah meningkat sampai 20 %. (Supraptini, 1979)

Berdasarkan gejala klinis dari infeksi cacing tambang tersebut pada anjing
dapat dibedakan sebagai berikut :

1. Per akut berasal dari masuknya larva dari puting susu .
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Biasaya anak anjing yang terkena infeksi Ancylostoma caninum akan terlihat
sehat dan lincah dalam waktu satu minggu pertama, namun selanjutnya akan
terasa lemah dan kondisi akan menurun dengan cepat pada minggu kedua.

2. Akut berasal dari terinfeksinya anak anjing oleh sejumlah besar larva, bahkan
anjing dewasa sekalipun dapat terkena jika dalam kasus tertentu, biasanya banyak
telur yang di temukan dalam feses hewan yang terinfeksi.

3. Kronik, biasanya tanpa gejala , diagnosa terletak pada keberadaan telur cacing

tambang dalam kotoran. (George dkk, 1990 )

3.6. Patogenesis

Cacing membenamkan kepalanya kedalam mukosa usus dan menghisap
darah, darah yang dihisap dikeluarkan lagi melalui anusnya dalam waktu tertentu
secara teratur. Well (1931) melaporkan bahwa cacing dewasa menghisap darah
sekitar 0,8 ml setiap 24 jam, tetapi menurut Clarke er af (1961) hanya 0,1 ml saja

(Kusumamiharja, 1994).

3.7. Diagnosis

Diagnosis dapat dilakukan dengan ketentuan berdasarkan gejala klinis,
pengujian, dan riwayat sanitasi perumahan yang tidak sehat. (Muller er a/, 1995)
Pada nekropsi, cacing dewasa dapat ditemukan pada mukosa usus halus, larva juga

dapat dilihat secara mikroskopis pada bagian jaringan. ( Smith ef o/, 1972)
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3.8. Perubahan Pascamati

Biasanya tampak kurus dan didalam rongga-rongga tubuh tertimbun terlalu
banyak cairan odema yang berwama kuning bening. Paru — paru yang pucat terlihat
bintik—bintik darah atau pendarahan. Di dalam lambung memperlihatkan mukosa
yang tebal karena odema di jaringan sub mukosa, sedangkan pada kelemar limfe

sering terlihat pendarahan. ( Ressang , 1984 )
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BAB 1V
HASIL dan PEMBAHASAN
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BAB IV

HASIL dan PEMBAHASAN

Berdasarkan data pasien anjing yang diperiksa di Rumah Sakit Hewan

Pendidikan  Fakultas

Kedokteran

Hewan Universitas  Airlangga

mulai

tahun 1999 sampai dengan 2001 anjing yang menderita Ancylostomiusis sebanyak 70

ekor yang terdiri dari 49 ekor anjing berumur satu bulan sampai dengan dua tahun

dan 21 ekor anjing berumur tiga tahun keatas .

No Jenis anjing Jumlah
1bl-2th 3th keatas

1 Anjing Campuran 8 6
2 Anjing Minipinsher 6 3
3 Anjing Pomeramion 10 -
4 Anjing Dalmation 6 2
5 Anjing Peekingsee 2 2
6 Anjing Rootweller 6 I
7 Anjing Doberman 3 -
8 Anjing Lokal 4 I
9 Anjing Teckel 4 6

Jumiah 49 21

Tabel 1. Jenis anjing yang terkena Ancylostoma sp pada tahun 1999 — 2001,
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Data ini menunjukkan bahwa anak anjing lebih sering terinfeksi dari pada
anjing dewasa . Kemungkinan hal ini dapat disebabkan karena anak anjing lebih peka
di banding dengan anjing dewasa dan kemungkinan lain anak anjing tertular dari
induknya pada waktu bunting (penularan prenatal ) atau melalut air susu / kolostrum
induk. (Soulsby , 1984).

Adapun pengobatan pertama kali yang diberikan oleh dokter hewan pada
anjing yang terkena cacing tambang adalah Biosolamin secara intra muskuler,
Biosalamin merupakan multivitamin dan mineral, pemberian Biosalamin bertujuan
untuk menambah energi dan meningkatkan daya tahan tubuh serta tonus otot,
mengganti kekurangan vitamin dan mineral untuk meningkatkan kondisi anjing
tersebut supaya meningkat nafsu makannya yang hilang akibat' diare. Untuk
menghentikan diare diberikan pemberian papaverin secara intra muskuler, dimana
terapi dengan obat ini tidak berefek terhadap sistem syaraf pusat. Absorbst obat ini
oleh usus halus berlangsung dengan baik yang nantinya akan memperlambat
mortilitas saluran cerna dengan mempengaruhi otot sirkuler dan longitudinal usus.
Pembenian pirante]l pamoat secara peroral. Efek dari pirantel pamoat adalah
menimbulkan depolarisasi pada otot cacing dan meningkatkan impuls sehingga
cacing mati dalam keadaan kaku Amoxilin diberikan untuk mencegah tefjadinya
infeksi sekunder.

Selain pengobatan yang dilakukan perlu juga dilakukan pencegahan terhadap
cacing tambang karena jika hanya dilakukan pengobatan saja tanpa dilakukan

pencegahan maka penyakit ini akan dapat timbul lagi. Untuk pencegahan ini
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dilakukan pengobatan pada hewan sakit dijaga agar tidak terjadi penularan pada
hewan lainya , apabila anjing dikandang, tinja harus dibersihkan secara teratur dan
dibuang . dan jika ada tanah yang diketahui menggandung telur cacing tersebut harus
cepat dibuang atau diguyur dengan air garam yang mendidih. (Kusumamiharja,
1994)

Selain pencegahan diatas juga harus diperhatikan hal pembenan makanan
terhadap anjing — anjing tersebut. Anjing itu harus diberi makanan yang bergizi dan
selain itu harus dijaga jangan sampai terkontaminasi oleh larva.

Harus diperhatikan juga dalam hal program pemberian obat cacing secara teratur
Jterutama bila anjing yang dipelihara lebih dari satu ekor, sanitasi di lakukan dengan
ketat | bila kotoran terlihat lunak segera dicurigai, tempat makan dan minum selalu
dibersihkan dan dikeluarkan dari kandang bila tidak digunakan , anak anjing setelah

disapih harus segera diberi obat cacing.
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BAB V
KESIMPULAN dan SARAN
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BAB YV

KESIMPULAN dan SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang ada dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Kejadian Ancylostomiasis pada anjing yang diperiksa di Rumah Sakit Hewan
Pendidikan Universitas Airlangga Surabaya pada tahun 1999 — 2001 sebanyak
70 ekor metlipui 49 ekor anjing berumur satu bulan sampai dua tahun dan 21
ekor anjing berumur tiga tahun keatas .

2. Pada hewan yang terinfeksi Ancylostoma dilakukan pengobatan dan
pemberian pakan yang bergizi serta upaya pencegahan terhadap
Ancylostomiasis dapat dilakukan dengan memperhatikan kebersihan hewan |

tempat pakan dan lingkungan hewan.

5.2. Saran
Untuk mengupayakan agar hewan kesayangan dapat terjaga keschatannya
dapat disarankan :
1. Melakukan recording keschatan terhadap hewan kesayangan secara teratur
agar penyakit dapat dicegah sejak dini.
2. Apabila di rumah terdapat hewan kesayangan yang lebih dan satu hendaknya

di pisahkan antara yang sakit dengan yang sehat agar tidak tertular.
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3. Melakukan kontrol terhadap kandang, tempat pakan, dan minum harus selalu

dibersihkan.
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